
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data, deskripsi hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada perokok aktif di Desa

Sumbermanjingkulon RT 52 Kecamatan Pagak Kabupaten Malang

dengan total responden sebanyak 31 orang diperoleh data sebagian besar

dengan kategori kurang sebanyak 20 responden (64,5%), hampir

setengahnya dengan kategori cukup sebanyak 9 responden (29%), dan

hanya sebagian kecil yaitu 2 responden (6,5%) memiliki tingkat

pengetahuan dengan kategori baik.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Sebaiknya mengadakan program penyuluhan kepada masyarakat

tentang kesehatan gigi dan mulut.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya peneliti selanjutnya mengembangkan penelitian tentang

kesehatan gigi dan mulut.

3. Bagi Responden

Bagi responden yang pengetahuannya kurang dan cukup

sebaiknya banyak menambah wawasan dengan membaca artikel tentang



kesehatan gigi dan mulut dan sebagai bahan motivasi untuk tetap

menjaga kebersihan gigi dan mulut agar terhindar dari berbagai penyakit.
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